SANAD KEILMUAN JAWADIPA

1

Danghyang Labuhpati

alias Danghyang Angsoka.

Hidup di Daha (Kediri, Jawa Timur) pada kisaran Abad 15
akhir - Abad 16 awal.

2

Danghyang Tohpati alias Danghyang Darampalan
alias Danghyang Astépati.

Hiduo di Dahéa (Kediri. Jawa Timur) pada kisaran Abad-16

3

Ki Ajar Songsong Gunung alias Ki Ajar Guntéra.
Hidup di Déhé (Kediri, Jawa Timur) pada kisaran Abad-16.

4
Ki Ajar Suréséntika.

Hidup di Japan (Mojokerto, Jawa Timur) pada kisaran
Abad 16 akhir - Abad 17 awal.

5
Ni Gé¢jah Sayukti.

Mengikuti suami pindah ke Gunung Damalung alias
Merbabu, sekitar Magelang sekarang, Abad-17.




6

Ki Ajar Wirdmarta alias Ki Ajar Wilapa.

Hidup di Gunung Damalung alias Merbabu sekitar
Magelang sekarang Abad-17, kemudian pindah ke
Dahé (Kediri, Jawa Timur)

7

Ki Jugil Awar-Awar.

Hidup di Daha (Kediri, Jawa Timur) pindah ke
Surakarta (Solo, Jawa Tengah) Abad-18

8
Ki Ajar Jayanagara.

Hidup di Surédkarta (Solo, Jawa Tengah) Abad-18
kemudian hijrah ke Yogyakarta mengikuti Pangeran
Mangkubumi, menjadi kawula Kasultanan
Yogyakarta.

9
Ki Radjiman Suryésangkdard/Kyai Radiman.

Hidup di Yogyakarta, Abad-19. Menjadi salah satu
Panglima Perang Dipanégard, melarikan diri ke
Malang Selatan 1832 M karena kekalahan
Pangeran Dipanégara.

10
Ki Wagimin Jéyaléngkéra.
Hidup di Malang Selatan Abad-19.




11
Ki Rasimin Sarpabdya.
Hidup di Malang Selatan Abad-19.

12

Ni Sari Pratignyarum.

Hidup di Malang Selatan Abad-20.

13

Ki Damar Shashangki alias K.R.T.
Sastrisasangka alias Ki Ajar Jdwadipa

Hidup di Malang Selatan akhir Abad-20, hijrah
ke Bogor awal Abad-21.

Patémbayan Jawadipa

Pebruari 2024



